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ABSTRAK

Hukum waris menduduki tempat yang sangat pentingnaddiukum
Islam. Ayat al-Qur'an mengatur hukum waris dengansjelan terperinci.
Hukum kewarisan yang berlaku di Indonesia sampai sa masih bersifat
pluralistis. Pluralistis dalam arti hukum kewarisherlakau lebih dari satu
aturan hukum dalam kurun waktu tertentu, yaitu HukiKiewarisan Adat,
Hukum Kewarisan Islam, Hukum Kewarisan menurut KUH Btrddan
kewarisan berdasarkan keadilan gender. Pluraligiisk tlepas dari latar
belakang kebhinekaan etnis atau suku, kekerabatmma, dan adat istiadat
masing-masing penduduk.

Yang sering jadi masalah dalam hukum kewarisan hdsdgian anak
laki-laki dan anak wanita. Menurut Hazairin, pembagwarisan bagi ahli
waris wanita tidak ada masalah karena menurut Hazairak laki-laki dan
anak wanita sama-sama mempunyai hak yang sama daaerima warisan.
Sedangkan menurut Musdah Mulia dalam pembagian ava@mak wanita
yang 2:1 tidak adil karena membedakan besarnyabagi

Jika melihat perbedaan pendapat tentang bagiaa hatisan anak
laki-laki dan anak wanita antara Hazairin dan Mustahia di atas, maka
perlu diteliti tentang apa yang melatar belakarggbpdaan pendapat antara
dua tokoh tersebut.?

Untuk mengetahui tentang perbedaan pendapat atitaairin dengan
Musdah Mulia, dapat diketahui secara terperincigdenmenulusuri latar
belakang sosial dan latar belakang Intelektual ldeduanya.

Setelah ditelusuri berdasarkan latar belakang Isdaralatar belakang
intelektual dari keduanya, maka dapat disimpulkama :

Menurut Hazairin Pembagian waris bilateral tidak medsbbedakan
antara bagian anak laki-laki dan anak wanita kanewmeseka mempunyai
kedudukan yang sama dalam keluarga. Menurutnyarpesdagian tidak
dijadikan masalah selama anak wanita juga mendapdtiigian dari warisan
karena anak laki-laki maupun anak wanita mempuhgéiyang sama dalam
menerima warisan. Hal ini dilatar belakangi oleh Hepan Hazairin yang
lahir dari dua budaya yang berbeda antara Patlluen Matrilineal .

Menurut Musdah Mulia, pembagian warisan bagi anakitaayang
lebih sedikit dari anak laki-laki tidak adil padandisi tertentu di mana
seorang wanita sama-sama bekerja untuk membantuukugmckeluarga.
Kemudian wanita sebagai anak menjadi pengganti #gouwglam mengurus
orang tua. Musdah menginginkan pembagian harta avabagi anak wanita
sesuai kondisi wanita tersebut baik sebagai analpatasebagai istri. Hal ini
dilatar belakangi oleh kehidupan Musdah Mulia yakgf dalam organisasi
wanita.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk padeBSWenteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertdng8ajanuari 1988 No:

158/1987 dan 0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

tidak dilambangkan

be

te

es titik atas

je

ha titik di bawah

ka dan ha

de

zet titik di atas

er

zet

es




N

H.
<
>

-
=1

Qaf

I
) T s
5 ) Q
o s
5

-<
Qo1

Xi

es dan ye

es titik di bawah

de titik di bawah

te titik di bawah

zet titik di bawah

koma terbalik (di atas)

ge

ef

qi

ka

el

em

en

we

ha

apostrof

ye




[l. Konsonan rangkap karemasydd ditulis rangkap:

-

Ceatia ditulis

oA ditulis

Il. Ta' marbztah di akhir kata.

1. Bila dimatikan, ditulis h:

R ditulis

Qo ditulis

mutdaqqgidn

iddah

hibah

jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-katab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zdiagt flan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata ¢htialis t:

Al dans ditulis ni'matullzh
Ohill 385 ditulis zakatul-fitri
IV. Vokal pendek
__~_(fathah) ditulis a contoh G = ditulis daraba
____ (kasrah) ditulis i contoh asﬁ ditulis fahima

" (dammah) ditulis u contoh S ditulis kutiba



V. Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulisa (garis di atas)
dlals ditulis jahiliyyah
2. fathah + alif magpr, ditulisa (garis di atas)
s ditulis yasa
3. kasrah + ya mati, ditulis(garis di atas)
i ditulis majd
4. dammah + wau mati, ditulis (dengan garis di atas)
o8 ditulis furad
VI. Vokal rangkap:
1. fathah + g mati, ditulis ai
es-'\;'e ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

Js8 ditulis qgaul

VII. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam sa#aitak dipisahkan dengan

apostrof.
ail) ditulis a'antum
e ditulis u'iddat
AS85 A ditulis la‘'in syakartum
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VIII. Kata sandang Alif + Em

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
Ol ditulis al-Quran
ol ditulis al-Qiyas
2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan meagdengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkaaftinya
oaadil) ditulis asy-syams
elasall ditulis as-san@’

IX. Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuaigde Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
X. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat tagaulis menurut

penulisannya

=08 653 ditulis zawi al-furid

audl Jal ditulis ahl as-sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama yang dibawa oleh Rasulullaihakhmad
saw, dan turun di tanah Arab dalam keadaan yang ¢mrh peradaban
manusia yang dikehendaki oleh Allah. Islam datangabangin surga yang
mau mencoba mengembalikan harkat dan martabat marargy telah sekian
lama hilang.

Dalam Islam harkat dan martabat manusia merupakant@s utama,
sehingga penghormatan terhadap manusia ketika ngeareanusia masih
hidup akan tetapi juga sampai meninggal dunia mauasib anak turunnya.
Agama Islam merupakan agama yang berusaha mengatatnya agar
tercipta keadilan, kesejahteraan, dan kedamaiagagemelaksanakan norma-
norma hukum yang ada di dalamnya. Dari seluruh mukang ada dan
berlaku dewasa ini di samping hukum perkawinan, hulkemvarisan juga
merupakan bagian dari hukum keluarga yang memegaragmnan yang sangat
penting, bahkan menentukan dan mencerminkan sikekeluargaan yang
berlaku dalam masyarakat.

Kematian (ajal) adalah hal yang pasti terjadi peetaap makhluk yang

bernyawa, tidak ada yang mengetahui kapan dan dar@akan menemui

! Hazairin,Hukum Kewarisan Bilateral Menurut Al-Qur'an dan Hsijcet. VI (Jakarta:
Tintamas, 1981), him. 1.



ajal, dalam keadaan baik atau buruk. Bila ajaht¢ilba tidak ada yang dapat
memajukan atau mengundurkan.

Sebagai Anggota masyarakat, apabila berbicara tgnsaseorang
yang sudah meninggal dunia, arah dan pikiran aksatuji pada masalah
warisan. Warisan memiliki 3 unsur atau rukun :

1. Pewaris atau al-Muwarris : adalah si mayit itu sendiaik nyata
ataupun mati secara hukum, seperti orang hilangloatakan mati.

2. Ahli waris atau al-wris : adalah orang mempunyai hubungan
kewarisan dengan si mayit sehingga ia memperolelsarari

3. Harta warisan atau al-maisr: adalah harta atau hak yang dipindahkan
dari yang mewariskan kepada pewatis.

Pewaris merupakan orang yang mempunyai harta wari&@nisan
dapat dibagi dengan syarat meninggalnya pewaris. ilapaborang pewaris
meninggal dunia, tentunya tidak dalam waktu yangksihpara ahli waris dan
keluarganya membicarakan tentang harta peningggann

Sedangkan ahli waris itu harus benar-benar hidujkeegtewaris
meninggal dunia. Adapun harta warisan adalah haraggalan yang akan

menjadi hak ahli waris. Pembagian harta warisarebersdisesuaikan dengan

2 M. Afnan Chafidh, A. Ma'ruf Asrori,Tradisi Islami"Panduan Prosesi Kelahiran-
Perkawinan-Kematian”cet. Il ( Surabayahalista, 2007) him. 178.

% As-Sayyid SabigfFigih as-Sunnah(Beirut: Dar al-kutub al-Arabiyah, 1971 ), 11192.



ketentuan yang ada dalam ilmu fardeserta dengan jumlah atau besarnya
harta yang diterima ahli waris.

Dalam persoalan kewarisan, pada khususnya di tetega@ah
masyarakat, ilmdaraid selalu berhadapan dengan dilemanya sendiri, karena
bila masyarakat bicara mengenai keadilan cendemergepis adanya ketidak
seimbangan. Oleh karena itu penyimpangan yang ditakisebagian besar
masyarakat dalam hal kewarisan tidak disebabkahn wesnya kelslaman,
melainkan juga dapat disebabkan oleh pertimbangamvé® budaya dan
struktur sosial, bahkan ada yang beranggapan peareimufaraid secara
tekstual kurang diterima oleh rasa keadilan.

Adapun Pembagian harta waris dijelaskan di dala@uealan :

SoY) L e S SVl 3 d S
Perkembangan zaman yang semakin modern ini medahirk
pemikiran-pemikiran modern seseorang mengenai silmatu pengetahuan,
dan perbedaan pendapat dalam memahami suatu ihsebtg. Sehubungan
dengan pembagian waris, yang kemudian lahirlah sisajiender yang
berusaha untuk mendapatkan pembagian waris yangasatana laki-laki dan

wanita. Menurut mereka pembagian waris 2:1 tidak &d

4 Zakiah Darojat|lmu Figh (Yogyakarta: PT. Dana Bakti Wakaf, 1995), IlI: 18.
3 An-Nis&’ (4): 11

6 Abu Hamzah Agus Hasan Bashori, “ Relevansi HukumrigVislam Bias Isu Gender,
Egalitarianisme, Pluralisme, dan HAMAS- Sunnah, No 7 & 8, th. Ke-IX ( 1426/2005) him. 50



Menurut Hazairin, sistem kewarisan tidak dapa¢pdiskan dari
bentuk kekeluargaan dan bentuk kekeluargaan bekphnmada sistem
keturunan yang dipengaruhi pula oleh bentuk perkamvifPada prinsipnya
ada tiga macam sistem keturunan, yaitu patrilipeatrilineaf, dan parental
atau bilateral. Prinsip patrilineal atau matrilineal akan melahitkkesatuan
kekeluargaan yang disebut dengan klan atau maegang prinsip bilateral,
di sebagian masyarakat, seperti Jawa tidak melahk&satuan kekeluargaan
tertentu dan di sebagian yang lain melahirkan kesekekeluargaan tertentu
yang disebut dengan rumpun (tribe).

Berdasar pada tiga macam sistem Kketurunan itu, FHazai
menyimpulkan: Jika disebut suatu masyarakat ituilipetal atau matrilineal
atau bilateral, maka yang dimaksud ialah sistemelkekgaan dalam
masyarakat itu berdasarkan sistem keturunan yamgjrgsal atau matrilineal
atau bilateral. Jika disebut sesuatu hukum kewariganpatrilineal atau
matrilineal atau bilateral, maka yang dimaksudhdahwa hukum kewarisan

itu mencerminkan suatu sistem kekeluargaan, di mbedaku sistem

" Yaitu prinsip keturunan yang setiap orang selaémghubungkan dirinya hanya kepada
ayahnya dan seterusnya menurut garis laki-laka peénarikan garis keturunan itu mutlak, maka
disebut patrilineal murni, seperti dalam masyardatiak. Jika penarikan tersebut tidak mutlak,
kepada ayahnya atau ibunya, maka disebut patiilyi@ery beralih-alih, seperti dalam masyarakat
Rejang dan Lampung. Hazairijukum Kewarisan Menurut Quran dan Hadiet. IV (Jakarta:
Tintamas, 1982him. 11.

8 Yaitu menghubungkan dirinya hanya kepada ibunya kizrena itu hanya menjadi
anggota klan ibunya itu, misalnya masyarakat Mitkabgu.lbid.

® Yaitu menghubungkan dirinya baik kepada ibunyapnalkepada bapaknykbid.



keturunan yang patrilineal atau matrilineal atdatbral'® Dari uraian tersebut
di atas dapat diambil kesimpulan kalau Hazairin ggemakan konsep
pembagian waris dengan Hukum Adat.

Seperti dalam sistem kekerabatan matrilinial yangnut pada
masyarakat Minangkabau di Sumatra Barat, merupalsdem kekerabatan
yang tertua. Sistem kekerabatan ini menempatkdansskaum wanita yang
tinggi dan disertai dengan sistem perkawinan semmdodan sebagai
penerus keturunan serta dalam hukum waris jugagsetahli waris. Pada
masyarakat Minangkabau di Sumatra Barat di manaa patstem
kekeluargaan ini garis keturunan ditarik dari gavenita (ibu) akan tetapi
kekuasaan bukan berada di tangan wanita namunketada di tangan laki-
laki, hal ini dapat dilihat bahwa yang menjadi mankalfala waris adalah
dijabat oleh laki-laki yakni laki-laki tertud.

Dalam sistem kekerabatan patrilinial yang dianehamnasyarakat
Tapanuli, Lampung, Bali dan lain-lainnya sangaagemenempatkan kaum
laki-laki pada kedudukan yang lebih tinggi. Lakkilderkedudukan sebagai
ahli waris, sebagai pelanjut nama keluarga, sebagaerus keturunan,
sebagai anggota masyarakat adat dan juga mempuyeranan dalam
pengambilan keputusan keluarga maupun masyarakatDalam masyarakat

yang menganut sistem kekerabatan partilinial kaumitevgustru sebaliknya

10 |bid., him.11-12.

1 Riwayat, Hukum Tanah Dan Hukum Waris Di MinangkaHattp://minangkabaunews.
blogspot.com/2008/10/hukum-tanah-dan-hukum-watristihl. akses di 7 Mei 2009.



yaitu mempunyai kedudukan yang sangat rendah, tédlagai ahli waris,
tidak sebagai pelanjut keturunan, tidak sebagag¢qennama keluarga karena
dalam perkawinan jujur (pada umumnya) wanita mengwami dan juga

tidak menjadi anggota masyarakat adat.

Musdah Mulia aktifis perempuan yang menginginkanangd
persamaan derajat antara laki-laki dan wanita dagi manapun. Islam
menurut Musdah Mulia adalah agama tauhid. Tauhédaadnti agama Islam
yang mengajarkan berketuhanan, dan juga menunturusiaa bagaimana
berkemanusiaan dengan benar, dalam kehidupan $emariTauhid menjadi
pegangan pokok yang membimbing dan mengarahkan sw@anuntuk
bertindak benar, baik dalam hubungan dengan Aliaker(siffmengikuti
keesaan Allah) maupun dengan sesama manusia daseiaesta.

Dari situ Musdah beranggapan bahwa laki-laki danitadtu tidak ada
perbedaaan di antara keduanya, tidak ada yang nsatordan yang utama,
karena hanya Allah yang nomor satu dan yang utanm@niikskan dengan
pembagian waris yang 2:1 menurut Musdah tidak*adil.

Dalam Figh, UUP (Undang-Undang Perkawinan) dan KHI (Kitesi
Hukum Islam) sudah banyak mengatur tentang wargebet, bahkan pada
akhir-akhir ini muncul CLD KHI (Counter Legal Draftdfpilasi Hukum

Islam) yang juga ikut mengatur tentang pembahahudmm Islam yang lebih

2 Marwan Sarijo,Cak Nur di Antara Sarung dan Dasi Dan Musdah Muliatap
Berjilbab, Catatan Pinggir Sekitar Pemikiran IslatihIndonesia(Jakarta: Yayasan Ngali Aksara
Penamadani, 2005), him.74.



menekankan pada kesetaraan gender, para aktifislegemempunyai
keinginan adanya kesetaraan hak antara laki-lakivdanita. Musdah Mulia
"Mutiara dari selatan” menginginkan bahwa pembagyanis laki-laki dan
wanita adalah sama yaitu 2:2 / 1:1, karena padarags peran dan tanggung
jawab laki-laki dan wanita itu sama.

Melihat keadaan di atas, terdapat perbedaan yamgasaignifikan
antara Hazairin dan Musdah Mulia di dalam pembagians. Hal inilah
yang menjadikan ketertarikan untuk melakukan petiryan antara kedua
tokoh pemikir kontemporer namun berbeda latar laalgk budaya serta

pengalaman spiritual.

Pokok M asalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telahadgkan di atas,
maka permasalahan pokok yang akan diteliti adalah :
1. Bagaimana pemikiran Hazairin dan Musdah Mulia dafsmbagian
warisan bagi anak wanita?
2. Apa yang melatarbelakangi kedua tokoh tersebutndalembangun

pendapatnya?

13 Abu Hamzah Agus Hasan Bashori., “ Relevansi HukMaris Islam ...” him. 50.



C. Tujuan dan Kegunaan

Tujuan yang hendak dicapai adalah:

1.

Mendeskripsikan pendapat dan argumentasi Hazairnvilssdah Mulia
mengenai nas yang berkaitan dengan pembagian waris.

Menjelaskan latarbelakang kedua tokoh tersebutndataembangun
pendapatnya untuk mendapatkan persamaan dan panbpeadapat di

antara keduanya.

Kegunaan penelitian ini adalah :

1.

Memberikan sumbangan yang berarti bagi para pemanasalah waris,
keadilan dan gender.

Sebagai bahan acuan dan referensi bagi para petalit yang
memperdalam studi tokoh dan pemikirannya.

Memberikan sumbangan yang sangat berarti dalam hpaman masalah
waris, keadilan dan gender baik hukum Islam maupukum positif di

Indonesia.

Telaah Pustaka

Mengkaji tentang eksistensi penerapan hukum ksama Islam

bukanlah hal yang pertama, ada pemikiran yang ulak oleh Siti

Khuzaimah dalam skripsinya yang berjudul "Hak Keseami Perempuan

dalam Hukum Islam: Tinjauan dari Perspektif GendBelam skripsi tersebut

dijelaskan bahwa telah terjadi tindakan diskrimimizs ketidak adilan wanita



atas laki-laki dalam hukum kewarisan Islam. Memnyat turunnya ayat
kewarisan tidak dapat terlepas dari kondisi sose$yarakat Arab masa itu,
kaum wanita tidak saja mendapatkan harta warisatapit dia dijadiakn

sebagai obyek yang diwarisi. Tetapi pada masa ae@asudah mengalami
perubahan, peran kaum wanita sangatlah besar dahmupan masyarakat.
Sehingga konsep dalam Hukum kewarisan Islam dipantidak mampu lagi

menerminkan nilai keadilan. Skripsi ini menyatakemwa sistem pembagian
2:1 sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan karewlanya pergeseran
peranan wanita. Dalam penelitian ini menekankan lkaspender untuk

mengkaji masalah tersebtt.

Sementara itu pembahasan tentang peranan gendmm dabaya
pemenuhan kebutuhan dan konsep kesetaraan ankasakladan wanita,
terdapat karya yang disusun oleh Ade Ismail Fahamgyberjudul "Peran
Perempuan dalam Nafkah Keluarga Menurut Pemikinzk8 Nawawi dan
Asghar Ali Engineer". Dalam skripsi tersebut dip&par tentang pandangan
kedua tokoh di atas tentang hak dan kedudukan wdalgan nafkah keluarga.
Syaikh Nawawi berpendapat, bahwa kedudukan hak wanaitandNafkah
Keluarga adalah sebagai pekerja rumah tangga idsglzagai amalan ibadah
(sadagah) Kelebihan dan keunggulan suami sebagai wujud tiroakk dari
adanya kewajiban yang dimiliki suami, yakni membiNafkah Keluarga.

Sementara Asghar Ali Engineer berpendapat, bahwa hak kedudukan

1 Siti Khuzaimah, " Hak Kewarisan Perempuan dalankutu Islam : Tinjauan dari
Perspektif Gendér skripsi tidak diterbitkan IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,1997.
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wanita dalam Nafkah Keluarga adalah sebagai Pekmyaestik dan dinilai

secara ekonomis. Keunggulan suami atas wanita halkamherupakn

keunggulan kelamin, tetapi dari fungsi-fungsi sbgang waktu itu diemban

oleh laki-laki. Namun sekarang telah berbeda, ggfsnwanita mempunyai
hak yang sama dengan laki-laki. Di sini hanya dibaleatang posisi gender
dalam pencarian nafkah, tidak menyinggung masatatbpgian warisar®

Suatu karya yang ditulis oleh Siti Ruhaini Dzuhayatlkk. Yang
berjudul:Rekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan GenalardIslam
Suatu karya yang mengkaji tentang kesetaraan aktauen laki-laki dan
wanita dengan melihat tinjauan al-Qur'an dan habis.sini dijelaskan
bahwasanya baik laki-laki maupun wanita mempunyasak®an dalam
berbagai segi, namun bukan berarti sama dalam sesgiakehidupannya.
Persamaan ini kiranya sejalan dengan al-Qur'an daiisHéajian ini tidak
disinggung tentang pembagian warisan.

Suatu karya yang ditulis Nasaruddin Umar, Yang betjudgumen
Kesetaraan Gender Perspektif al-Qur'abDisertasi tersebut memaparkan
tentang kesetaraan gender dengan didasarkan p&@ar'ah. Nasaruddin
berpendapat, bahwa baik antara laki-laki maupun itevamempunyai

kesamaan (kesetaraan) dalam berbagai hal, sqperdamaan sebagai hamba

> Ade Ismail Fahmi, " Peran Perempuan dalam nafkehlud€ga menurut pemikiran
Syaikh Nawawi dan Asghar Ali Engineer”, skripsi aid diterbitkan, IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 1997.

'8 Siti Ruhaini Dzuhayatin, et.aRekonstruksi Metodologis Wacana Kesetaraan Gender
dalam Islam(Yogyakarta: PSW IAIN Sunan Kalijaga Yogyakartap2p
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Allah, persamaan asal-asul kejadian dan substa&jeilian manusia. Namun,
kesamaan ini bukan berarti sam (setara) dalam seggiebidang kehidupan.
Kajian Ini tidak disertai dengan Implikasi dalammpiEagian warisart”

Sementara itu suatu kajian yang dilakukan oleh Kiaoiin Nasution.
Terhadap artikel Fazlur Rahman, yang berjudul 'tHaRahman tentang
Wanita ". Dalam tulisan tersebut dijelaskan tentadgnya kesetaraan antara
kaum laki-laki dan kaum wanita dalam berbagai degfiidupan, demikian
pula terhadap pembagian waris harta warisan. Waekaanya mempunyai
hak-hak yang sama antar laki-laki dalam pembagiamtah warisan.
Menurutnya, telah terjadi diskriminasi dan ketiddiken antara kaum laki-laki
dengan kaum wanita dalam pembagian harta warisasinCkonsep keadilan
dan kemaslahatan manusia menjadi titik tekannyasimidinyatakan bahwa
antara laki-laki dan wanita memiliki hak yang samalam pembagian
warisan®

Tulisan karya Mochammad Sodik dalam Jurnal Asy-8kiryang
berjudul. yang berjudul: Mencairkan Kebekuan FikMembaca KHI dan
CLD KHI bersama Musdah MulidDi sini Mochammad Sodik menjelaskan
kedudukan wanita dalam Fikih Indonesia yang kemudrauncul pemikir
wanita yang bernama Musdah Mulia yang mana Musdehcoba untuk

mengangkat derajat wanita lebih tinggi dalam bgabaegi, baik itu dalam

" Nasaruddin Umar,Argumen Kesetaraan Gender Perspektif Al-Qurglakarta:
Paramadina, 2001)

18 Khoiruddin NasutionFazlur Rahman Tentang Wani(& ogyakarta: Tazaffa,2002)
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muamalah, sosial dan keluarga. Di sini juga dilakgsirtabel Substansi isu-
Isu krusial KHI dan CLD KHI, yang menyebutkan Isu-lsang jadi
perdebatan antara ulama' Figh dengan Aktifis waretegdn CLDnya. Yang
menyebutkan perbandingan Hukum mengenai perkawimakaf, dan waris,
dalam KHI pembagian waris anak laki-laki dan wandalah 2:1 dan dalam
CLD KHI adalah 1:1 / 2:2. Dalam Tulisan tersebut belmenjelaskan secara
menyeluruh mengenai waris dan pertentangan yajagiter

Namun demikian sejauh penelitaian hingga saat éhirb ada yang
secara jelas memabahas perdebatan pembagian warida@: 2:2 / 1:1,
meskipun sudah banyak buku — buku yang meneranigkdaang pembagian
waris menurut Islam ataupun menurut CLD KHI. Dalamipsk ini lebih
ditekankan pada aspek pemahaman konsep keadilbijakdean berdasarkan
Hukum Islam yang benar. Dalam hal ini penulis mes#fkan pembahasan

antara pemikiran Musdah Mulia dengan Hazairin.

E. Kerangka Teoretik
Sebagai Landasan teoritis yang digunakan sebabanlyaenelitian ini
sebagai landasan pemikiran serta alat analisis :
Istilah Syariat Islam dalam Konteks Jumhur Ulamawédak hanya

tercakup secara sempit mengenai hukum Islam, nk@laimencakup segala

1% Mochammad Sodik, “Mencairkan Kebekuan Fikih: Macée KHI dan CLD KHI
bersama Musdah Mulia” dalafetode Penemuan Hukum Isladyrnal Asy-Syir'ah Fakultas

Syari'ah UIN Sunan Kalijaga, Vol.38, No 11, Th. 200
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aspek kehidupan, seperti Agidah, Ibadah, Mu’amatah Akhlag, yang harus
selalu sejiwa jati dirinya dengan al-Qur'an dan asra Nabi. Islam dalam
konteks syari'at tidak sekedar prosesi ritual damahbelaka, melainkan juga
memberikan sandaran politis, ekonomi dan pememakcara utufi.

Permasalahan yang mendasar yang menyebabkan akdsagasosial
yang sudah sejak lama yang berlaku hampir di semasyarakat dunia tidak
ditemukan di dalam al-Quran yang ada hanyalah pa&aaf para mufasir
terhadap ayat-ayat yang sepintas lalu membedakaradaki-laki dan wanita.
Al-Qur’an sendiri tidak membedakan dan membatasipgender antara laki-
laki dan wanita tetapi penafsiranlah yang membagasin

Jika hukum-hukum Syari'at, seperti shalat, zakadji l[dan yang
lainnya dijelaskan secara global oleh Allah laluedipci oleh Rasulullah saw.
dalam Sunnah, sedangkan hukunawaris diterangkan oleh Allah secara
terperinci di dalam al-Qur’an.

Adapun pembagian harta warisan, Allah telah merkalasli awal dan
di akhir surat An-Nisa’. Allah sendiri yang langsumgmbagi warisan demi
kemaslahatan makhlukNya. Allah menetapkan laki-lalemperoleh dua

bagian dari perempuan seperti yang telah dijelalam al-Qur’an :

21M§\b‘-}:ﬁ;iuv5>¥j&m¢-<ﬁﬁ

27.

20 Jawahir Tantowi)slam, Politik, dan HukunfYogyakarta: Madyan Press, 2002), him.

2! An-Nisa’ (4): 11
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Fenomena pembagian warisan yang menempatkan lkakile Kkali
lipat dibanding wanita, tidak saja terjadi padaakgln masyarakat yang
belum faham dengan sistem hukum, akan tetapi jegiaku bagi kalangan
masyarakat yang telah mengenal atau “faham” hulagperti yang terjadi
pada kalangan keluarga yang memiliki status pekalidyang tinggi. Dengan
demikian dalam pembagian warisan yang terpentirgy tmasyarakat adalah
terpenuhinya unsur “keadilan” atau bagian sebandintara laki-laki dan
wanita??

Islam memberikan kesempatan yang sama bagi lakeaki wanita

untuk menjadi hamba yang terbaik sesuai dengamughQ
BLoy Lsnd oS Ul a0y S5 0 oSl ) WU Ll

B, et e 0] L0 Bl (S ST O] 150
Menurut ayat di atas dijelaskan, laki-laki dan tanadalah sama
menurut Allah. Hanya tingkatan ketagwaan seseoraradap Allah yang
membedakannya.
Dalam memahami nas, baik itu dari al-Qur'an maugdish Hazairin
mempunyai karakteristik tersendiri yaitu dengan akekan perbandingan

langsung antara segala ayat-ayat yang berkaitagadepokok persoalan,

22 Muyassarotussolichah, “ Pembagian warisan antkaldki dan perempuan pada
masyarakat dusun Salakan,” dalam Nurun Najwah, @klema Perempuan Dalam Lintas Agama
dan BudaydYogyakarta: PSW UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 200Im. 96.

2 Al-Hujurat (49): 13.
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meskipun keterkaitan antara ayat yang satu denganyang lain sangat jauh
dan menjadikannya satu kesatuan utuh dan salingenaiegkan antara ayat
tersebut, sehingga corak penafsiran ini tidak méefthan mengartikan suatu
ayat yang menjadi bagian dari keseluruhan itu setealepas atau dikeluarkan
dari ikatan keseluruhan ifd.

Keadilan bagi manusia mengarah pada berbagai sifimadilan yang
bukan tidak mungkin antara satu masyarakat mardesigan yang lainnya
berbeda dalam mengartikan keadilan hukum. Artingksibelitas produk
keadilan mutlak diperlukan dalam heterogenitas rei@ndan lingkungannya,
sedangkan muara keadilan kepada Allah adalah progkikm yang ada tetap
menempatkan Allah sesuai proporsi-Nya sebagai Tultem kegiatan
manusia dalam formulasi tujuan hukum berupa keadi@a tetap berada
dalam koridor ibadah kepada-N§a.

Dalam ayat lain juga disebutkan:

0 end VL YNy A il Ly

Sebagai hamba Allah, menurut Musdah Mulia tidak pedebedaan
antara laki-laki dan wanita. Keduanya berpotensnjeté hamba yang Ideal

yang di dalam al-Quran diistilahkan dengan orampybertaqwa’

24 Hazairin,Hukum . him. 3

25 Abdul Ghofur AnshoriFilsafat Hukum Kewarisan Islam, Konsep KewarisalatBral
Hazairin (Yogyakarta: Ull Press, 2003)im. 153-154.

%6 Az-Zariyat (51): 56.
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Menurut Musdah Mulia salah satu tuntunan agama yaegdasar
adalah keharusan menghormati sesama manusia taipatenis kelamin ,
gender, ras, suku bangsa dan bahkan agama. Katenaetiap agama
mempunyai dua aspek ajaran: ajaran tentang ketohdaa kemanusiaan.
Islam, misalnya, memiliki ajaran yang menekan pdda aspek sekaligus:
aspek vertical dan horizontal. Yang pertama beegesmngkat kewajiban
manusia kepada Tuhan, sementara yang terakhiii Beperangkat tuntunan
yang mengatur hubungan antar sesama manusia damdan manusia
dengan alam sekitarnya. Sayangnya, dimensi hogkont tidak terwujud
dengan baik dalam kehidupan penganutnya, khususi@am interaksi
dengan sesamany.

Keadilan yang diajarkan oleh agama selalu memuasiprmembela
yang benar, melindungi yang tertindas, dan mengtentkedzaliman dan
kesewenang-wenangan. Dengan keadilan, yang benardib@la meskipun
merupakan kelompok minoritas. Dengan keadilan, yarigndas terlindungi
hak-haknya dari pihak-pihak yang berkuasa dan nessjuengan dzalim dan
sewenang-wenang. Keadilan menjadikan agama sebmaggiian harapaf’

Isyarat keadilan hukum yang dikehendaki Allah tertuadalam

firman-Nya :

27 Siti Musdah MuliaMuslimah Reformis Perempuan Pembaru KeagangBandung:
PT Mizan Pustaka, 2005), him. 29.

2 |bid. him. 3-4.

2 |pid., him. 21.



17

Old SKan g Vg Lol sigd b onl 5155557 snale ) Lol
e et 1O 1581y s5ml) o3 ga i) 1 daw VT e o g8

0.0 shass
Esensi ayat tersebut di atas adalah semangat nidwaeg&eadilan
kepada siapapun tanpa pandang bulu. Islam menrsitkidar keadilan yang
mutlak dengan penggabungan norma dasar lllahi dempgiasip keadilan
insani. Hukum diterapkan kepada semua orang atas gassamaan, tidak
dibedakan antara kaya dan miskin, antara kulitmhitean kulit putih, antara
penguasa dengan rakyat jelata. Islam tidak bemujuguk menghancurkan
kebebasan individu, tetapi mengontrol kebebasardétmi keselarasan dan
harmonisasi masyarakat yang terdiri dari indivilugendiri. Individu diberi
hak untuk mengembangkan hak pribadinya dengan tsyydak mengganggu
kepentingan orang banyak.
Dalam Undang-Undang di Indonesia yang menyebutkarandal

hubungannya dengan hukum waris antara lain:

%0 Al-Maidah (5): 8

31 Abdul Ghofur AnshoriFilsafat Hukum, him. 155.
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Dalam UU No.1 Tahun 1974 Pasal 34 ayat 1 menyebutkuami
wajib melindungi istrinya dan memberikan segalauats keperluan hidup
berumah tangga sesuai dengan kemamptan.

Dalam KHI pasal 176 : Anak Perempuan bila hanya seoia
mendapat separoh bagian, bila dua orang atau lebiteka bersama-sama
mendapat dua pertiga bagian, dan apabila anak pesembersama-sama
dengan anak laki-laki, maka bagian anak laki-lakilah dua berbanding satu
dengan anak perempué&h

Dalam CLD KHI : menetapkan bahwa harta warisan dateidaki dan

wanita adalah 1:1 atau 2 9.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Studi ini merupakan penelitian pustaigdorary research), yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber (datajfitam

2. Sifat Penelitian

%2 Ahmad Azhar BasyirHukum Waris Islantet. XVI ( Yogyakarta: Ull Press, 2005),
him. 160.

% Departemen agama RKompilasi Hukum Islam di IndonesigJakarta: Departemen
Agama 1998), him. 84.

34 Mochammad SodikMencairkan Kebekuan Fikih., him. 193.

% Bambang Sunggondyletodologi Penelitian HukunfJakarta : PT. Raja Grafindo
Persada, 2002), him.114.
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Sifat penelitian dalam penulisan skripsi ini adaldéskriptif-
analitis. Penelitian ini berusaha memaparkan kokeagilan Hazairin dan
Musdah Mulia mengenai pembagian harta waris.

Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaanterianya,
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan msenebuku-buku
tentang kewarisan, kesetaraan gender dan UU tentawgri€an. Adapun
buku (Primer) yang digunakan dalam penulisan skipsdalah: Hukum
Kewarisan Bilateral Menurut al-Qur'an dan Hadis oldhazairin dan
Muslimah Reformis Perempuan Pembaru Keagamaarvisbah Mulia.

Sedangkan buku-buku skundernya antara lain: Filsieizkum
Kewarisan Islam, Konsep Kewarisan Bilateral Hazaiteh cAbdul Gofur
Anshori, Islam dan Inspirasi Kesetaraan Gender dglsdah Mulia,
buku-buku yang membahas tentang keadilan dan hwkams dan buku-
buku lain yang berhubungan dengan masalah pembagias wanita.
Pendekatan Penelitian

Obyek penelitian ini adalah pemikiran Hazairin ddimsdah Mulia
mengenai bagian harta waris yang diterima olehasgpahli waris wanita.
Oleh sebab itu pendekatan permasalahan yang diganadalah
pendekatan figih, historis, dan kesetaraan genbagaimana pokok

pikiran dan latar belakang Hazairin dan Musdah Midi@tang pembagian
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harta warisan bagi anak laki-laki dan wanita dagabaana implikasi
keadilan dalam pembagian waris menurut kedua takebut.
5. Analisis Data

Setelah data dikumpulkan maka data tersebut dsasatiengan
menggunakan metode sebagai berikut:

Metode Induktif adalah berangkat dari fakta yangsds, peristiwa
konkrit, kemudian peristiwa yang khusus dan konkrt diambil dari
generalisasi-generalisasi yang bersifat unfurdiambil dari pemikiran
Hazairin dan Musdah Mulia tentang pembagian warisukbam diperluas
dengan pikiran-pikiran, serta penelitian-penelitiaim mengenai masalah
pembagian waris dan yang berhubungan dengan koresfldn antara
laki-laki dan wanita untuk mendapatkan komparasia@ntpemikiran

Hazairin dan Musdah Mulia.

H. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini terdiri dari lima batBab Pertama berisi pendahuluan
yang terdiri dari latar belakang masalah untuk nemikbn penjelasan
mengapa penyusunan ini perlu dilakukan dan apa yaaelatarbelakangi
penyusunan. Rumusan masalah dimaksudkan memperfemak-pokok

masalah yang diteliti agar lebih fokus.

38 bid., him. 42
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Kemudian dilanjutkan dengan tujuan dan kegunaagyseman untuk
menjelaskan tujuan dan urgensi penyusunan ini. rBapgentang telaah
pustaka yang dimaksudkan untuk melihat penelitemeptian yang telah
dilakukan sebelumnya. Adapun kerangka teoretik Kswdkan untuk
menjelaskan pendekatan apa yang dipakai dan bagaitaagkah-langkah
penyusunan ini dilakukan. Terakhir sistematika panalsan adalah untuk
memberikan gambaran secara umum, sistematis, dagikorelatif mengenai
bahasan tentang penyusunan.

Bab Kedug yang berisi biografi dan latar belakang kehidupan
Hazairin, untuk mengetahui asal-usul Hazairin, keiau latarbelakang
Intelektual Hazairin dan karya-karyanya untuk mealgei kehidupan
Intelektual Hazairin dan apa saja karya-karya Hazalkemudian Kerangka
pemikiran Hazairin tentang pembagian harta warisagi Bnak wanita dan
latarbelakang pemikiran dalam membangun pendapatisgan ini untuk
mengetahui pendapat Hazairin mengenai pembagiaramadragi anak wanita
dan latar belakang Hazairin dalam membangun penaggpat

BabKetiga yang berisi biografi dan latar belakang kehiduparsdah
Mulia, untuk mengetahui asal-usul Musdah Mulia, kdran latarbelakang
Intelektual Musdah Mulia dan karya-karyanya untu&ngetahui kehidupan
Intelektual Musdah Mulia dan apa saja karya-karysdi&h Mulia. Kemudian
Kerangka pemikiran Musdah Mulia tentang pembagiartahwarisan bagi

anak wanita dan latarbelakang pemikiran dalam memba pendapatnya
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Uraian ini untuk mengetahui pendapat Musdah Mulengenai pembagian
warisan bagi anak wanita dan latar belakang Musdéallia dalam
membangun pendapatnya.

Bab Keempat,menganalisis perbandingan hukum antara pemikiran
Hazairin dan Musdah Mulia terhadap pembagian waaisita. Analisis yang
pertama adalah dari segi pemahaman kedua tokoh emangembagian
warisan anak wanita menjelaskan pemikiran Hazairin Masdah Mulia
tentang pembagian warisan anak wanita. Analisis &edlari seqi
latarbelakang pemikiran, untuk mengetahui latarakeig kedua tokoh
tersebut dalam membangun pendapatnya.

Bab Kelima penutup yang memaparkan kesimpulan yang menjawab

dari pokok masalah yang ada, serta berisi saramsar



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Segi Pemikiran

Dalam hukum kewarisan bilateral Hazairin pembagmearisan
bagi ahli waris wanita tidak mempersoalkan antararnga bagian antara
laki-laki dan wanita dan di mana wanita tersebut pidalam suatu budaya
tertentu, hanya saja Hazairin berpendapat bahwhk ké&laki dan anak
wanita sama-sama mempunyai hak untuk mendapatkengeringgalan.

Berbeda dengan pemikiran Musdah Mulia yang ingimgaegkat
derajat wanita dengan pembagian warisan yang sa@eantara laki-laki
dan wanita dalam kondisi tertentu wanita terseblandgosisinya sebagai
anak, istri dan sebagai seorang ibu.

2. Segi Latar Belakang

Pemikiran Hazairin lahir dari latar belakang sasjal yang lahir
dari dua budaya yang berbeda sistem kekeluargaaKeyaudian Hazairin
banyak mendalami ilmu-ilmu tentang hukum adat.

Pemikiran Musdah Mulia tentang pembagian harta aarisagi
anak wanita yang berkeadilan gender lahir dari Ksitaannya dan aktif
dalam organisasi — organisasi yang ingin menganighdéat dan martabat

wanita dan menginginkan persamaan hak antaradkkdan wanita.
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3. Persamaan dan Perbedaan
Persamaan dan perbedaan pemikiran dari kedua ttshbut
berkaitan dengan pembagian waris wanita di antarany
a. Persamaan pemikiran di antara kedua tokoh tgtraelalah:

1) Dalam pembagian waris, Hazairin dan Musdah Mulia ssamaa
tidak membeda-bedakan antara laki-laki dan wanita.

2) Karena sama-sama dilahirkan dari latar belakangiakgh yang
agamis, dalam menentukan suatu hukum, Hazairin dasdah
Mulia selalu berpegang pada al-Qur'an dan Sunnah $éai

3) Dalam masalah keadilan Gender Hazairin dan MusdalaMama-
sama menomor satukan keadilan antara laki-laki wanita baik
dalam sosial maupun dalm keluarga.

b. Perbedaan di antara kedua pemikiran kedua teé&cdebut adalah:

1) Hazairin dan Musdah Mulia berbeda dalam memahami dan
menafsirkan suatu ayat al-Qur'an, kalau Hazairin afgrkan ayat
al-Quran dengan berprinsip pada keadilan adat, ktusiulia
menafsirkan ayat al-Qur'an dengan konsep keadilardeyeyang
menginginkan kesamaan antara laki-laki dan wanita.

2) Hazairin dilahirkan dari dua budaya yang berbedainggh
mencetak Hazairin yang dalam mengambil suatu hukefalus
berpegang pada hukum Adat suatu daerah tertentu tatapi
Musdah Mulia berkecimpung dalam dunia feminisme irgga

dalam menentukan suatu hukum selalu berpegang kaxsep
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keadilan gender yang selalu ingin mengangkat dersgmrang
wanita.
B. Saran - Saran
1. Dalam menentukan suatu produk hukum sebaiknyeefang pada al-
Qur'an dan Sunnah tanpa menambah dan mengurangianasknya.
2. Sebagai Negara hukum sebaiknya kita ikut teghdagkum yang sudah

berlaku di Negara kita selama masih dalam naungguiiiat.
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Lampiran |

TERJEMAHAN TEKSARAB

No

Bab

Halaman

Foot

Note

Terjemahan

5

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pemdnagi

pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian

seorang anak lelaki sama dengan bagahian
orang anak perempuan

14

21

Allah mensyari'atkan bagimu tentang (pegidha

dua

pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahagian

seorang anak lelaki sama dengan bagahian
orang anak perempuan

14

23

dua

Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan

dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa

dan

bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara
kamu disisi Allah ialah orang yang paling tagwa
diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui lagi Maha Mengenal.

16

27

Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia

melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku

18

31

Hai orang-orang yang beriman hendaklahukaaali

orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan

janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap ses
kaum, mendorong kamu untuk Berlaku tidak g
Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepq
takwa. dan  bertakwalah  kepada  Allg
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa Y
kamu kerjakan.

36

33

Dan janganlah kamu kawini wanita-wanita gy
telah dikawini oleh ayahmu, terkecuali pada m
yang telah lampau. Sesungguhnya perbuatar
Amat keji dan dibenci Allah dan seburuk-bur
jalan (yang ditempuh).

uatu
dil.
ada
ah,
ang

an

asa
itu

uk

36

34

Diharamkan atas kamu (mengawini) ibu-iby
anak-anakmu yang perempuan; saudara-saud3
yang perempuan, saudara-saudara bapakmu
perempuan; saudara-saudara ibumu y

ramu
yang
ang

jara-

perempuan; anak-anak perempuan dari sau




saudaramu yang laki-laki; anak-anak peremp
dari saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-ig
yang menyusui kamu; saudara peremp
sepersusuan; ibu-ibu isterimu (mertua); anak-3
isterimu yang dalam pemeliharaanmu dari ig
yang telah kamu campuri, tetapi jika kamu bel
campur dengan isterimu itu (dan sudah k3
ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawini
(dan diharamkan bagimu) isteri-isteri an
kandungmu (menantu); dan menghimpunkan (da
perkawinan) dua perempuan Yyang bersaud
kecuali yang telah terjadi pada masa lamy
Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi M
Penyayang.

37

35

Dan (diharamkan juga kamu mengawini) w

uan
umu
uan
inak
teri
um
imu
ya;
ak
lam
jara,
Dau;
aha

nita

yang bersuami, kecuali budak-budak yang kamu
miliki (Allah telah menetapkan hukum itu) sebagai
ketetapan-Nya atas kamu. dan Dihalalkan bagi kamu

selain yang demikian (yaitu) mencari isteri-is
dengan hartamu untuk dikawini bukan un
berzina. Maka isteri-isteri yang telah kamu nikm
(campuri) di antara mereka, berikanlah kep
mereka maharnya (dengan sempurna), sebagai
kewajiban; dan Tiadalah mengapa bagi ka
terhadap sesuatu yang kamu telah sd
merelakannya, sesudah menentukan mahar
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi M
Bijaksana.

eri
tuk
ati
ada
suatu
imu
ling
itu.

aha

38

37

Bagi orang laki-laki ada hak bagian daarta
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, dan
orang wanita ada hak bagian (pula) dari h
peninggalan ibu-bapa dan kerabatnya, baik se
atau banyak menurut bahagian yang te
ditetapkan

bagi
arta
dikit
2lah

10

38

38

Allah mensyari‘atkan bagimu tentang (pagmian
pusaka untuk) anak-anakmu. Yaitu : bahag
seorang anak lelaki sama dengan bagahian
orang anak perempuan; dan jika anak itu semu
perempuan lebih dari dua, Maka bagi mereka
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika an
perempuan itu seorang saja, Maka ia memperf
separo harta. dan untuk dua orang ibu-bapa,
masing-masingnya seperenam dari harta
ditinggalkan, jika yang meninggal itu mempun

jian
dua
anya
dua
ak
oleh
bagi
ang
yai

anak; jika orang yang meninggal tidak mempur

yai




anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya (saja), Maka
ibunya mendapat sepertiga; jika yang meninggal itu
mempunyai beberapa saudara, Maka ibynya
mendapat seperenam.  (Pembagian-pembagian
tersebut di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang ia

buat atau (dan) sesudah dibayar hutang
(Tentang) orang tuamu dan anak-anakmu, k

ya.
amu

tidak mengetahui siapa di antara mereka yang lebih

dekat (banyak) manfaatnya bagimu. ini ads
ketetapan dari Allah. Sesungguhnya Allah Ma
mengetahui lagi Maha Bijaksana.

11

59

Hai sekalian manusia, bertakwalah kep&daan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang
dan dari padanya Allah menciptakan isterinya,;
dari pada keduanya Allah memperkembang biak
laki-laki dan perempuan yang banyak. O
bertakwalah  kepada Allah yang deng
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling memn
satu sama lain, dan (peliharalah) hubun
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menj
dan mengawasi kamu.

\lah
hha

diri,
dan
kan
an

an

inta
gan
aga



Lampiran Il

COUNTER LEGAL DRAFT KOMPILASI HUKUM ISLAM

1.
Pasal 3:
1.Azas perkawinan adalah monogamy
2. Perkawinan yang dilakukan di luar azzas sebageirpada ayat (1) dinyatakan
batal secara hukum An-Nisa ayat 3
1. boleh poligami dengan syarat adil
2. perkawinan poligami sah
3. tidak ada nash al-Quran atau Hadits yang mekaatdukum perkawinan
poligami tidak sah
2
Pasal 7:

1. Calon suami atau isteri dapat mengawinkan dirgsgndiri

Pasal 9:

1. ljab dan Kabul dapat dilakukan oleh calon suat@i calon isteri

2. Apabila ijab dilakukan oleh calon isteri, makabkh dilakukan oleh calon

suami

Al-Bagarah ayat 232 dan An-Nur ayat 32

nikah harus dilaksanakan oleh wali atas persetupyanita menurut Jumhur
Ulama

Hadits Nabi s.a.w.:

- tidak sah nikah tanpa wali

- wanita yang menikahkan dirinya sendiri, statukumonya sama dengan orang

berzina (psk)



3

Pasal 11:
1. Posisi perempuan dan laki-laki dalam persalaitiah sama
2. Perkawinan harus disaksikan sekurang-kurangrsfa dlia orang perempuan
atau dua orang laki-laki atau satu orang laki-l2n satu orang perempuan Al-
Bagarah ayat 282, Hadits: tidak sah kesaksian waldtam masalah pidana,
nikah dan talak.
1. Mazhab Syafi'l dan Hambali mensyaratkan saksamikua orang laki-laki.

Tidak sah akad nikah dengan kesaksian perempuan

2. Mazhab Hanafi boleh saksi satu orang laki-laki daa orang perempuan

4
Pasal 16:
Calon suami dan isteri harus memberikan mahar lkepaldn pasangannya sesuai

dengan kebiasaan (budaya) setempat

Pasal 18:

Mahar menjadi milik penuh pasangan penerima setelkhd perkawinan

dilangsungkan

An-Nisa ayat 4:
1. Calon suami wajib memberikan mahar kepada calemi isebagai pemberian
berdasarkan kerelaan.
2. Mahar adalah milik penuh isteri. Suami tidakebomemakan/mengambilnya
kecuali bila isteri rela, suami boleh memakan selmagatau menggunakan
sebagian.
5

Pasal 21:

Sebelum perkawinan dilangsungkan, calon suami daloncisteri dapat

mngadakan perjanjian tertulis ....



Pasal 22:

Perjanjian perkawinan dapat meliputi pembagian hamawalian anak, jangka

mas aperkawinan, dan perlindungan kekerasan

Pasal 28:

(3) Apabila jangka waktu perkawinan telah berakhiakensuami dan isteri dapat
memperpanjang waktu perkawinan sesuai dengan kesgapatersama dihadapan

pegawau pencatat perkawinan

Perjanjian perkawinan dengan jangka waktu tertesgma dengan nikah mut'ah.
Nikah mut'ah haram hukumnya, berdasarkan al-Quraladits dan UU
Perkawinan No. 1/1979 dan KHI
1. Surat Al-Mukminum ayat 5,6, dan 7
2. Hadits: Nikah mut’ah telah diharamkan sampai kiarnat.
3. Mematuhi ketentuan peraturan perundang-undangary berlaku berarti
mematuhi penguasa (pemerintah). Lihat surat An-Njiaa%0
4. Qaidah fighiyah: keputusan pemerintah itu meatgikntuk dilaksanakan dan
menghilangkan perbedaan pendapat

6

Pasal 50:

(2) Suami dan isteri secara bersama-sama berhak
b. memilih perab dalam kehidupan berkeluarga

c. menentukan jangka waktu perkawinan

Pasal 22:

Perjanjian perkawinan dapat meliputi pembagian hgmawalian anak, jangka

mas aperkawinan, dan perlindungan kekerasan

Vi



1. Surat An-Nisa’ ayat 34: laki-laki (suami) sebagképala keluarga
2. Hadits: perempuan sebagai pemimpin rumah tanggdanggungjawab atas
kepemimpinannya, da perkawinan itu untuk selama-gma

7

Pasal 54:

1. Perkawinan orang Islam dengan bukan orang Isibotethkan
2. Perkawinan orang Islam dengan bukan Islam diakuberdasarkan prinsip
saling menghargai dan menjunjung tinggi hak kebmbasmenjalankan ajaran
agama dan keyakinan masing-masing 1. Al-Bagarah2jat
2. Al-Mumtahanan ayat 10: haram hukumnya menikalgalerpenganut agama
selain Islam, laki-laki atau perempuan
3. Al-Maidah ayat5: laki-laki muslim boleh menikakrmdjan wanita Ahlu Kitab
yang menjaga kehormatan dirinya, tetap karena malffs@erkawinan ini lebih
besar dari maslahatnya, maka MUl menfatwakan hul@aniraram. Fatwa ini
sama dengan pendapat Ibnu Umar
4. Ulama sepakat, bahwa haram wanita muslimah merdeagan lelaki non-
muslim, ahlu kitab atau yang selainnya.

8
Pasal 55:
(1). Dalam perkawinan orang Islam dan bukan Islarak derhak untuk memilih
dan memeluk suatu agama secara bebas
(2) Dalam hal anak belum bisa menentukan pilihaimagga, maka agama anak
untuk sementara ditentukjan oleh kesepakatan kedary tuanya An-Nisa’ ayat
141: tidak boleh orang kafir menjadi wali/pengasaakaorang Islam atau anak
yang beragama Islam. Dalam pengasuhan anak, pémyasharus orang yang
beragama Islam, agar anak tidak mengikuti agamgaseimnya yang non muslim.

Oleh sebab itu, anak tidak boleh memilih suatu agaecara bebas.

Vi



Undang-undang Perlindungan Anak.

9
Pasal 61:

(1) Dalam hal perceraian pertama dan kedua, atabuigerceraian raj’i, suami

dan isteri berhak rujuk.... Selama isteri dan suamsimdalam masa iddah dan
setuju untuk rujuk

(3) Perceraian yang ketiga atau disebut percetman, menyebabkan suatu atau
isteri tidak dapat rujuk dan tidak dapat mengawatnkali mantan isterinya atau
suaminya, kecuali apabila mantan isteri atau masteami kawin dengan orang
lain dan kemudia terjadi perceraian dan habis nddahnya Al-Bagarah ayat

231: dalam hal talak satu dan dua, suami berhaljmésterinya selama isterinya

itu masih iddah dan setuju untuk dirujuki

Al-Bagarah ayat 230: suami tidak boleh mengawini k@imisterinya yang telah
ditalaknya,s ebelum isterinya itu menikah dengaml&ki yang sah, kemudian

suami keduanya menceraikannya dan sudah selesaiidaasya.

10
Pasal 76:
(2)Selama berlangsungnya sidang perceraian atasopenan atau termohon,
Pengadilan Agama dapat:
b. Menentukan nafkah yang harus ditanggung olemsisteri Di dalam ajaran
Islam, isteri yang dicerah dengan talak satu atdaktdua (talak raj'i), suami
berhak ruju’ kepadanya dalam masa ini (al-Bagara8),2maka suami masih
berkewajiban membayar nafkah selama dalam masa iddalidak melihat
sedang perceraian atau tidak. Buka isteri yangeveajban menanggung nafkah.
11
Pasal 88:
(1)Bagi suami dan isteri yang perkawinanya telahyatmkan putus oleh

Pengadilan Agama berlaku, berlaku masa transisiidtih

Vil



(7)Masa idaah bagi seorang duda ditentukan sebag#iit:
a. Apabilla perkawinan putus karena kematian, makaantransisi ditetapkan
seratus tigapuluh hari
b. Apabila perkawinan putus karena perceraian, nm&aa transisi ditetapkan
mengikuti masa transisi mantan isterinya
1. Al-Bagarah ayat 234: isteri (janda cerai kareem&tian suaminya, wajib
beriddah 4 bulan 10 hari (130 hari)
2. Al-Baqgarah ayat 228 adan At-Thalaq ayat 4: iiqtetus perkawinan karena
talak, masa iddahnya 3 quru’ yaitu 3 kali suci. &gdn ulama mengatakan 3 kali
haid. Tetapi jika isteri itu sudah menopause, malaahnya 3 bulan
3. Tidak ada nash al-Quran dan Hadits atau ljmaanti yang mengatakan
bahwa suami (duda) wajiba beriddah, baik cerai atati cerai hidup.

12

Pasal 92:

(2) Semua biaya penyusuan anak dibebankan kepadg twanya Al-Bagarah
ayat 233:
1. Semua biaya penyusuan anak dibebankan kepadami sua
2. Kalau isteri memberi biaya penyusuan dan lam-ldberkenaan dengan
biaya/nafkah rumah tangga, itu hanya tabarru

13

Pasal 94:

(3)Anak yang memperoleh status hukum adalah anakissgeri di luar rahim
dan dilahirkan oleh perempuah lain dengan penetgeargadilan Fatwa Al-
Azhar, Mahmud Syaltut, mantan Syekh Al-Azhar, Sy&kla’'rawi dan lain-lain,
bahwa bayi tabung dari suami isteri, dititip padamaperempuan lain, statusnya
sama dengan anak hasil zina

14



Pasal 112:
(1) Suami atau isteri yang pasangannya meninggaiadwajib melaksanakan
masa berkabung selama masa transisi Berdasarkats MNabi s.a.w., ulama
sepakat menetapkan bahwa isteri yang suaminya ngadindunia, wajib
berkabung selama masa iddah. Dengan demikian, hialak bagi seorang wanita
yang beriman kepada Allah dan hari kiamat berkabkegada orang yang
meninggal lebih dari tigas hari, kecuali kepadarsudadi isteri yang cerai karena
kematian suami, wajib berkabung atas kematianya isyartu.

15
BAB I
(tentang Kewarisan),

Pasal 5;

Seseorang terhalang menjadi ahli waris
1. Telah membunuh atau mencoba membunuh pewaris
2. Telah memfithah pewaris, sehingga menyebabkarafgwiancam dengan

hukuman 5 tahun penjara atau hukuman yang lebit.ber

Hadits:

Orang muslim tidak mewarisi orang non muslim, bergiula sebaliknya, yaitu
orang non muslim tidak mewarisi orang muslim

16
BAB IV:
Bagian Warisan, Pasal 7:

Pembagian harta warisan pada prinsipnya didasak@s kerelaan dan
kesepakatan para ahli waris Pembagian harta wariss ldisesuaikan dengan
ketentuan yang telah ditetapkan Allah dalam al-Qursaperti dalam surat ayat
11 dan 12, kecuali para ahli waris bersepakat mé&kk perdamaian dalam

pembagian harta warisan, setelah masing-masingadanybagiannya



Lampiran Artikel:

MENCAIRKEAN KEBAKUAN FIKIH
Mochamad Sodik

Deskripsi dan Substansi Isu-isu Krusial KHI

1. Pengertian Perkawinan

| Kompilasi Hukum Islam (:]CHT

Connter Legal Draf KHI-Tim PUG Depag

Pasal 2:
Perkawinan menurut hukum Islam

Pasal 2:
Perkawinana adalah akad yang sangat kua

adalah pernikahan, yaitu akad (mitsaagan ghaliidzan) yang dilaiukan

sangat kuat atau n.mﬁub mru._w.% secara sadar oleh seorang laki-laki dan

untuk mentarat perintah Allah dan | scorang perempuan untuk membentuk

melaksnakannya merupakan ibadah. keluarga yang pelaksanaannya didasarkan
pada kerelaan dan kesepal kedua
belah pihak.

Substansi: Substansi:

Perkawinan merupakan ibadah, Perkawinan merupakan hubungan sosial

sebagai perwujudan ketaatan pada kemanusiaan biasa.

|_Allah,

2. Pencatatan Nikah

_ Kompilasi Hikum Islara (KHI

Cowster Laga! Draf KHI Tin PUG Depag|

Fasal 5: Pasal 6:
7 Agar terjamin ketertiban perkawinan | Perkawinan dinyatakan szh apabila
| bagi masyarakat Islam setiap memenuhi rukun berikut:

parkawinan harus dicatat. 2. calen suami

Pasal 14: b. calon istri

Untuk melaksanakan Tﬂ—.. 1 (oL m_u.F dan kabul

harus ada: d saksi

2.Calon suami; ¢, pencatatan.

b. Calon isteri;

< Wali nikeb

d.Dua orang saksi dan;

eJjab dan Kabul

Substarnsi: Substansi:

Pencatatan nikah tidak rermasak
rukan perkawinan, melainkan henya
persyaratan/ kewajiban administratif.

Pencatatan nikah merapakan rukun perkad
winan, sehingga perkawinan tidak sah jika

tanpa pencatatan.

214
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3, Wali Nikah

[ Kompilasi Hukum Islam (KHI Counter Lagal Drgf KHI-Tim PUG Depag]
Pasal 14: Pasal 6:

Untuk melaksanakan perkawinan Perkawinan dinyatakan sah apabila
harus ada: . memenuhi rukun berkut:

4. Calon suami; a. calon suami

|». Calon isteri; b. calon istri

. Waii nikah; c. ijab dan Kabul

d. Dua orang saksi dan; d. saksi

¢. ljab dan Kabul ¢. pencatatan
Substansi: Substansi:

Woali _.EB.—_ menjadi salah satu rukun Wali nikah bukan merupakan rukun
_.E_._GE_Su:. sehingga adak sah jika perkawinan; laki-laki dan perempuan
perkawinan tanpa wali nikah. dapat menikahkan dirinya sendiri.

4. Perkawinan Seorang Gadis

Kompilasi Hukurn Islam (KH1 Counter Legal Draf KHI-Tim PUG Depag

Pasal 14: Pasal 7:

Untuk melaksanakan perkawinan (1) Calon suami atau istri harus berusia
rum“_._m ada: i minima! 19 tahun.

a.Calon swami; (2) Calon suami atu istri dupat menga-
b.Calon ister; winkan dirinyz sendiri dengan
c.Wali nikah; 3 persyaratan berikut:

F,U_.E orang saksi dan; a.berakal sehat.

eJjab dan kabul b.berumur 21 tahun.

¢ cakap/mal id/ rasyi:
Substansi: m:mw»n..pww 208 (e moideh
Gadis {perempuan yang beium Gauis (perem
; 3 : : puan yang belum pernah

pernah nikah) berapapun usianya, nikah) pada usia 21 tahun dapat meni-
termasuk sudah herusix 21 tahun, kahkan dirinya
harus sendliri.
dinikahkan oleh wali nikah.

Vol.38. No. 1L Th. 2004
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k Fikih:

«,

Mochamad Sodik, Mencairkan Keb Mochamad Sodik, Mencairkan Kebekuan Fikib:
oc ) ¥
5. Batas Minimal Usia Perkawinan eahet
= Counter Lagal Draf KHI-Tim PUG Dy [ Kompilasi Hukum Islam (KHI) | Cownlr Ligal Drf KHI-Tam PUG D
15 (): Pasal 7 (1): ! Pasal 30: oy Pasal 16;
Gm g Ewu_ & San Calon suami atau istri harus berusia Calon mempelai pria wajib Calon suami dan calon istri harus
ntuk kemaslahatan E. E_mrpuﬂ - minimal 19 tahun. membayar mahar kepada calon memberikan mahar kepada calon
rumah rangga, _uann_ruone,ﬁnu mempelal wanifa yang ?E.Er. pasangannya sesuai dengan kebiasaan
Ev&nvﬂhr&g iy ..__.Bwﬁ benruk, dan jenisny disepakati oleh | (budaya) sctempat.
ditetapkan dalam pasal 7 Undang- kot DER e
gotisghlo Tistos 08 Eﬂ Subsanisi: Substansi:
Sploc Sl SoTRG KRIORETS Mahar wajib diberikan oleh calon | Mahar harus diberikan oleh calon
berumur 19 tahun dan calon isteri wami kepada calon jstri suami dan calon isteri berdasarkan adat
berumur 16 2 :
mﬂcﬂbﬂ.g = kebiasaan.
- Substansi: ’
HHBE i Batas minimal usia perkawinan kedua §. Perkawinan Beda Agama
: : i itu 19 tahun bagi o
kedua rmaﬂ@% s s s s bagi . [ Kompilasi Hukum Islum (KHD) | Gauner Ligl Dy KHITimm PUG Depag
tahun on i :
Seorang wanita Islam dilarang (1) Perkawinan orang Islam dengan
lang-sunglan perkawinan dengac bukan Tslam dibolehkan.
6. Saksi Nikah: .._ wo_onbm pria yang tidak beragama @) Wnrhﬂ_xﬂmn orang Islam, dengan
— i KHI-Tim PUG Depag Tslam. ukan [slam cilakukan berdusarkan
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Lagd Dryf prinsip saling menghargai dan
y Pasal 11: menjunjung tinggi hak kebebasan
Maumn_ 24 Nﬁ..ﬁv R, o (1) Posisi perempuan dan laki-laki dalan ﬂ mesjalanken ajaran agama dan
venap pe su..“rg g persaksian adalah sama. keyakinan masing-musing. |
oleh dua orang saksi. (2) Perkawinan harus dissksikan Substunsi: Substansi:
Pasal wm i sekurang-kurangnya oleh dua orang Perkawinan beda agama haram Perkawinzn beda agama boleh dilakukan
”“M% &Eh__.n._pﬂ..nn_ laki-laki perempuan atau dua orang laki-laki dilskukan. selama dalam batas untuk mencapai
emasin, acl, i, bligh.... Sl e i
perempuan.
? — | 9. Perjanjian Ferkawinan
Substansi: IR itiki hak 1
j-laki saja yang berhak menjadi | Laki-laki dan perempuan memili T
TR empuan idak | yang setara dalam persaksian nikah. | [ Kompilssi Hukum Islam (KH) | Countr Lagd/ Drg” KELTom PUG Depag
berhak menjadi saksi nikah. Pasal 45: Pasal 22:
_ Kedua calon mempeiai dapat Pesjunjian perkawinan dapzt meliputi
mengadakan perjarjian perkavinan pem-bagian karta. perwalian anak,
dalam bentuk: jangka masa perkawinan, dan
1. Taklik talak dan parindungan dar kekerasan,
2. Perjanjian lain yang tidak Pasal 28:
| bertentangan dengan huimm Islam, (1) Apabila calon snami dan calon iste
|
6 Vol.38, No, IL Th. 2004 _ Voli.38, Ne. 1. Th, 2004 217
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Mochamad Sodik, Mencairkan Kebeknan Fikib: q Mochamad Sodik, Mencairkan Kebefonan FRES s et
bermaksud menentukan jangka ister dan rumah eangpanya, akan Pasal 50 (1):
waktu onnwuﬁunb.c maka _Bmau belah tetapi mengenai hal-hal urusan i n_n._mum.ﬁ bl
pihak harus membuat perjanjian rumah tangga yang penting-penti P = TPl A beehal
perkawinan tertulis. diputuskan oleh suami isted R n. S 5“&». n_nauc_w_.?.emﬁrch

(2) Jangka waktu perkawinan bersama. i e

o et i e Pasal 83 (1) ¢ memilih peran dalam kehidupan
dipubizkan t kan kesc; Kewajiban utama bagi scorang isteri | Pasal 51 1):

. t ialah berbakti lahir dan batin kepada | Suami dan istri berkewsijiban:
Substansi: ; ; Substansi: X . N suami di dalam batas-batas yang 2. saling mencintai, me ngh o
Jangka waktu perkawinan tidak Jangka wakeu perkawinan dikenal dibenarkan oleh hukum Islam. b. saling mendukung, .. :
dikenal dan tidak diatur. diarur. B B

keluarga....;
10, Pt Ao e v
Compilasi Hukum Islam (KKHI) Counter Legal Draf KHI-Tim PUG .u%»m_ i - anak-anak mercla;
ubstansi:
Pasal 55: Pasal 3: mn.“_.__h_n__uwaﬁ_wr; o ma Kedudukan, hak dan kewajiban suami
(1) Beristri lebih dari satu orang pada | (1) Asas perkawinan adalah monogami . setara, istd setara,
waktu bersamaan, terbatas hanya (tawablud al-zauy) -
sampal empat isteri. (2) Perkawinan yang dilakukan di luar 12. Pencari flah
(2) Syarat utama betisteri lebih dad i%nﬁﬁsﬁe i an Na
betakn i e E&»&ﬁrﬂ& isterkised - Rompitsi Hukum Islam (KHY) | Coter Ligal Dref KHI-Tim PUG Depag]
dan anskeanaknys. Wﬂm we @ . | Pasal 51 q):
(3) Apabila syasat utama yang iy engan penghasilanaya suami | Suami dan istrd berkewajiban:
discbut pad ayar (2) ridak . afeh Elwatdan a. saling mencintai, menghormati,... ;
mungkin dipenuhi, suami ROl e b. saling mendukung dan memberikan
dilarang beristeri lebih dari 5 rwn&e,_ _u»n__ _msp_g.u segala keperluan hidup keluarga
seorang. vnw»u mhﬂ._._%mu. o sesuai dengan kemampuan masing-
Lihat juga pasal 56 s/d 59, e e et masing;
Subsiansi: Substansi: nrw»mm.._uﬁz.pu»b»vﬁm_. c _”;n_u..c._.:ma_._qr.u..
Poligami boleh dilakukan deng; Poligami haram dilakukan karena ! peadidikan uarga..;
persyaratan tertentu. mendatangkan banyak mafsadah, baraw . saling memberikan kesempatan ...;
e, . mengasuh, memelihara, dan mendidik
anak-anak merelka;

11. Kedudukan, Hak dan Kewajiban

Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Connter Legal Draf KHI-Tim PUG U%ﬁ_

Pasal 79 (1):
Suami adalah kepala keluarga dan
isted ibu ruraak tangga.

Pasal 50 (1):

Suami adalah pembimbing, tethadap

218

Pasal 49 (1): _
Keduduken, hak dan kewajiban szami |
istri aclalah setara, baik dalam kehidupan
keluarga, maupun dalam kehidupan
bersama di masyarakat.

_

Vol.38, Mo. 1. Th. 2004

L8

Pasal 52 (1):
Hamil, melahirkan, dan menyusui y
melekat pada istri senilai dengan et
pekerjaan p ian nafkah.

Substanei:
_ Pencarian nafkah merupakan
kewajiban suami.

.-

Substansi:

Pencarian nafkah merupakan kewajiban
bersama antara suami dan isteri; tugas
reproduksi istri sebanding dengan tugas

pencadan nafkah,

Vo!.38, No. Ii. Th. 2004
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Mochamad Sodik, Mencairkan Kebek

Fikib:

13. Nusyuz

15. fddah (Waktu Tunggu)

220

Vol.38, No. If. Th, 2004

|

Vol.38, o, 11, Th. 2004

Kompilasi Hukua Tskm (KHT) Cosnter Lgal Draf KHI-Tim PUG Depag) Kompilasi Hukum Islam (KHI) Counter Legal Draf KHI-Tim PUG cn_nm*
. Pasal 153: Pasal 88:
Pasal 84 (1) i Pasal 53 (1): p : e i S
Isteri dapat dianggap nusy _=B = wzh.._.u.u.h anﬂ_“_”uﬂ.. a.mn._uen k rnah_ﬂ%.n“m Wnu_m-ﬂunun.huuﬂun% ﬂ“ﬁ“ Wﬁgﬂg Pengadilan
ﬁ i REIEEE&NH_H? STt Hak Ge T N wnggu atau iddah, kecuali qoblaal | Agama berlaku masa transisi atay
7 ul winann i
dalam pasal 83 ayat (1) kecuali dalam pasal 46 dan 47. duidh &au&u_ il
n—aﬁuu_ &Bﬁn i o Substansh Substansi: : Substansi:
= 8...5.»:. va ditndubkan kepada Znu.ﬁ&ﬁ.»u &E%EEH kepada pihak _ _&u_. berlaku v-mu istr saja, tidak Tddab berlaku pada istri dan suami,
pihak istri. . suami atau istei. | perlaku pada suami.
14, Kbnluk 16. Tddah (Waktu Tunggu) Akibat Perceraian
. Kb
ilasi Hukum [sla; Dy 2
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Counter Legal Draf KHI-Tim PUG Depag] _ Kompilasi m (KHI) Connter Legal Draf KHI-Tim PUG P_sm‘
Pasal 119: Pasal 1: P iy
. . » 1 ter .
i i i omeerd || | Sl ek i kel isniag
yang tidak boleh dirujuk tapi atas inisiatif suami. i > S kecuali gobla af A TR
boleh akad nikah baru dengan Khuluk smn_.&.. perceraian yang ter E.nwmnmau &n_nF‘ .Esw.m»ﬂ berlaku masa transis
suaminya meskipun dalam iddah. | atas misiatif istrd. n“.r»nmﬁ unawnn.ungmpnﬁn PR 5
(2) Talak Ba'in Shugra scbagaimana | Pasal 59: : Substansi: Substansi:
A leh suami atau
ter-sebut pada ayat (1) adalah: ﬁnunnﬂﬁh &_rn»nrpn ol ; : Seicr ; s
a. talak yang terjadi qabla al 1stri di hadapan sidang uﬁ.ﬁnn_._hn.w =i Didasackan pada terjadings dukhul. QU-HM.HMH_H_H pada terjadinya akad, bukan
duichul; sebagairnana diatar paca pasal 67, *
Fﬁ.mﬂnn@.h Shosis séar | 17. Hak rujuk
il
c. talak yang dijatuhkan oleh | Kompilasi Hukun Islam (KHI) Counter Legal Draf KHI-Tim PUG Depag|
Substansi: , Substansi: Paszl 163: Pasal 105:
Isteri mempunyai hak untuk Istd mempunyai hak untuk (1) Seorang suami dapat merujuk Dalam masa transisi (iddab) mantan
menceraikan suami dengan jalan menceratken dan merujuk suaminya; isierinya yang dalam masa iddah. suami atau mantan istri dapat rujak
khuluk, tetapi tidak mempunyai hak | ddak dikenal istilah talak dan gugatan ) deng pasangannya, kecuali
uncuk merujuk suami. percerain (khuluk) erdapat kesetaran | | akibat perceraian yang ketigskal,
hak suami-istri. =] i Substanes: Suberansi:
_ Hak rujuk (bersaty kembali) dimilii | Suami maupun istri memiliki hak untuk
! suami, bukan isteri, rujuk,
|
|
|
|
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Mochamad Sodik; Mencairkan Kebekuan Fikih.......... ...

18. Ihdad (Masa Berkabung)

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Counter Lagal Draf KHI-Timm PUG Depag

Pasal 170: Pasal 112:

(1) Isteri yang ditinggalkan mati oleh Suami atay istri yang pasangannya
suami, wajib melaksanakan masa meninggal dunia wajib melaksanakan
berkabung selama masa iddah masa berkabung selama masa transisi,
sebagai tanda turut berduka cita
dan sekalig jaga imbulny
fitnah,

(2) Suami yang ditinggal mati oleh
isteri-nya, melakukan berkabung
menurut kepatutan.

Substansi: Substansi:

Ibdad wajib bagi istri, dan anjuran Thdad wajib bagi istri maupun suami.

bagi suami.

19. Waris Beda Agama

Counter Lagal Drsf KHI-Tim PUG Depag|

Mochamad Sodik, Mencairkan Kebek Fikih:.

20. Bagian Harta Waris Anak Laki-laki dan Perempuan

_ Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Counter Legal Draf KHI-Tim PUG Depag|

Pasal 176:

Anak perempuan bila hanya
seorang ia mendapat separoh
bagian, bila dua orang atau lebih
mereka bersama-sama mendapat
dua pertiga bagian, dan apabila

Pasal 8:

(1) Anak perempuan apabila hanya satu
orang mendapat setengah dari harta
warisan,

(2) Apabila dua orang atau lebih, maka

anak perempuan bersama-sama : o pat dua
R b:
dengan anak laki-laki, maka bagi PELIER Dagaa, "
ek Wb g Tar: s SB[y me_%p”rmpau anak laki-laki, maka
. an perempuan sama den
E“_E,&_vﬁaﬁ.se dengan anak bagian anak laki-laki, =
Substansi:

Bagian harta warisan anak laki-laki
dua kali lipat dari anak perempuan,
yaitu 2:1

Substansi:
Bagian harta warisan anak laki-laki dan

22,

perempuan adalah sama, yaitu 1:1 ataw

Vol.38, No. I1. Th. 2004

Kompilasi Hukum Islam (KHI) 21 Wari
Pasal 171 (c): Pasal 2 Hukum Kewarisan Islam: san bagi Anak di Luar Perkawinan
Ahli waris adalah orang yang pada Kewarisan didasarkan pada magasid al Kompilasi Huk -
saat meninggal dunia mempunyai sgyari'aly, yang melipud prinsip-prinsip pilasi Hukum Islam (KHI) Counter Lgal Draf KHI-Tim PUG Un@w
hubungan darah atau kvbungan sebagai besikut: Pasal 186: Pasa® 16:
perkawinan dengan pewsss, a. Keadilan (‘adalab) Anak yang lahir di luar perkawinan Acak yacg lais di i
beragama Islam dan tidak terhalang | b. Kesetaraan (musawab) hanya mempunyai hubungan slicg 8&: nm».ﬂp“_mﬁ_»”& u“”.pau.a.ﬂ_wui_b»:
kareaa hukum untuk menjadi ahli ¢ @Q}nﬂ MaﬂE& mewars dengan ibunya dan keluarpa | hanyz mempunyai r,,_ua:mu:o«mﬂm
waris urifan r} dari pihak ibunya. o
Pasal 172: e Kemajenukan agama (ta'addudipyab) HS@wﬁﬂﬁ«.s g SRS
Ahli was dipandang _uﬂ,»mp_uu £ EE (saalams) (9) Apabila diketahui ayah-biologisaya,
.Hu?ﬂ. apabila diketshui dan kart & Kasih saying (rabmad) dan sudah memperoleh penetapan
dentitas atau kuan atau i i
L Dot pengadilan, maka anak terap memiliki

atan kesaksian, sedangkan bagj bayi w%erﬁaﬁag.z&om_ﬁ
yang baru lahir atau anak yung belum Substansi: Substansi: =
s menurur ay Anak di Eu.n_._vnhrngﬂ. n hanya Jika diketahui ayah biologisnya, maka

EEUDRADETS: - mempunyal hubungan saling anak di luar perkawinzn te miliki
Substansi: Substansi: mewarisi dengan ibunya, sekalipun hak waris dari ayah _ua_ommw_ﬂw.a =
Beda sgana adalah penghalang Beda agam bukan penghalang (man’) ayah biologisnya sudah diketahui,
(mani’) waris-mewansi. uniuk waris-mewarisi

Voi.38, No. [L Th. 2004
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Mochamad Sodik, Mencairkan Kebek

Fikib.....

22. Aul dan Rad
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Cannter Legal Drgf_KHI-Tim PUG Depag]

Pasal 192: Pasal 20:

Apabila dalam pembagian harta (1) Apabila dalam pembagian harta
watisan diantara para ahli warisnya warisan di antara para ahli waris
Dzawil furud menunjukkan bahwa dzawil furud menunjukkan bahwa
angka pembilang lebih besar dari angka pembilang lebih besar
angka penvebut, maka angka daripada angka penyebut, maka
penyebut dinaikkan sesuai dengan kekurangan bagian harta warisan
angka pembilang, dan baru sesudah diambil berturut-turut dad bagian
ity harea warisnya dibagi secara aul saudara seayah atau saudara
menurut angka pembilang. sekandung, kemudian bagian anak.
Pasal 193: (2) Apabila dalam pembagian harta
Apabila dalam pembagian harta warisan di antara ahli waris dyawi/
warisan di antara para ahli waris Jfurud menunjukkan bahwa angka
Dzawil forud menunjukkan bahwa pembilang lebib kecil daripada
angka pembilang lebih kecil dari angka penyebut, maka kelebihan
angka penyebut, sedangkan tidak ada harta warisan ditzmbahkan kepada
ahli waris asabah, maka pembagian bagian dyawil furndl dan ddak

harta warisan tersebut dilakukan diberikan kepada kelompok 'asahab,
sceara rad, yaitu sesuai dengan hak

masing-raasing ahli waris sedang

sisanya dibagi berimbang di antara

Substansi: Subscansi.

Aunl dan rad digurakan, Aul dan rad dihapus.

23. Wakar Beda Agama

Kompilasi Hukum Islam (KHI)

Connter Ligal Draf KHI-Tim PUG Depag)

Pasal 215:

Wakaf adalah perbuatan hukum

seseorang 4t2u kelompok omang atau

badan hukum yang memisahkan

sebagian dani benda milikaya dan
lembag; ya uniuk sela

lamanya sesvai dengan ajaran Islam.

Pasal 239:

(i) Nadzir sebagaimana dimaksud
dalam pasal 215 ayat (4) terdiri
dari perorangan yang harus
memenuhi syarat-sysrat sebagai .
betikuc

*24

Pasal 1a Hukum Perwakafan Islam:
Wakaf adalah semberian sesuatu yang
mempunyai nilu dan manfaac dza
seseorang atan lembaga atau badan
hukum kepada orang lain atan lembaga
lzin 2rau badan hukum lain pura
kepentingan dan kemaslehatan ummn,
baik untuk jangka wakru ertentu
maupun selama-lamanya.

Pasal 7:

(1) Nadzir terdiri dari:

perorangan vang harus memenmuhi

persyaratun sepagai bedivt:

Vol.38. No. iL Th. 2004

24. HAKI Sebagai Barang Wakaf

Mochamad Sodik, Mencairkan Kebekuan Fikib.......
a. warga negara Indonesia; 1. dewasa;
1 beragama Islam; 2. amanah;
c. sudah dewasa; 3. memiliki kemampuan mengelola
d. schat jasmani dan rohani; wakaf;
¢ tidak berada di bawah 4. idak berada di bawah pengam-
pengampuan; puan;
f. bertempat tinggal di 5. bertempat tinggal di kecamatan
kecamatan tempat letak benda tempat harta diwakafkan.
yang diwakafkannva.
Substansi: Substansi:
Orang yang tidak beragama Islam Orang yang tidak beragama Islam boleh
tidak boleh memberi, gelola, berd, mengelola, dan menerima
Jan menerima wakaf Wakaf bersifat | wabaf; Wakaf bersifat terbuka bagi
tertutup bagi orang yang berbeda orang yang berbeda agama (Islam dan
agama. non Islam).

Kompilasi Hukum Islam (KHI) Counter Legal Draf KHI-Tim PUG Depag
Pasal 215: Pasal 11:
Benda wakaf adalah segala benda Harta yang diwakafkan dapat berbentuk:
baik benda bergerak atau ndak a. benda ndak bergerak
bergerak yang memiliki daya than b.benda bergerak
yang tidak hanva sekali pakai dan €. uang tunai
bernilai menurut ajaran Islam. d.surat-surat berharga
e hak kekayaan intelektual (HAKI)
Substansi: Substansi:
Hak kekayaan intelekmual (HAKIT) HAKI diatur.
Vol 38, MNo. T1. Th, 2004 223
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